ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang
mendukung suksesnya pembiaayan musyarakah terhadap kinerja usaha mikro.
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota (nasabah) pembiyaan musyarakah di
BMT Bismillah Kendal dan seluruh cabang BMT Bismillah Kendal. Sampel
dalam pendlitian ini berjumlah 61 anggota BMT Bismillah yang mengambil
pembiayaan musyarakah dan 17 pegawa BMT Bismillah. Jenis penelitian dalam
penelitian ini adalah eksplanatori dan statistik deskriptif. Analisis dalam penelitian
ini adalah analisis regres liear berganda. Hasil analisis menyimpulkan bahwa
pembiayaan musyarakah yang dilaksanakan oleh BMT Bismilah sudah sesuai
dengan prinsip syariah, pembiayaan musyarakah yang diberikan untuk anggota
berdampak baik bagi usahanya, pembiyaan musrakah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja usaha mikro, tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja usaha mikro, usia tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
usaha mikro, pengalaman usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
mikro, pembinaan tidak memperkuat pengaruh pengalaman usaha terhadap kinerja
usaha mikro, dan pengawasan tidak memperkuat pengaruh pengalaman terhadap
Kinerja usaha mikro.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe and analyze factors that supports the
successful of musharaka financing of micro-enterprises performance. The
population in this study are members (customers) musharaka financing in BMT
Bismillah Kendal and all branches of BMT Bismillah Kendal. Sample in this
research are 61 members who took the Musharaka financing in BMT Bismillah
and 17 employees of BMT Bismillah. Type of this research is explanatory and
descriptive statistics. The analitical method used is multiple linier regression. The
result shows that musharaka financing implemented in BMT Bismillah is in
confirmity with Islamic principles, musharaka financing granted to members give
a good impact for the business, musharaka financing has significant effect on
micro-enterprises performance, level of education had no significant effect on
micro-enter prises performance, age had no significant effect on micro-enterprises
performance, business experience a significant effect on micro-enterprises
performance, coaching does not strengthen the effect of business experience on
the micro-enter prises performance, and supervision does not strengthen the effect
experience on the micro-enter prises performance.
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INTISARI

Penelitian ini membahas tentang peningkatan kinerja usaha mikro melalui
pembiayaan musyarakah yang didukung oleh tingkat pendidikan pelaku usaha,
usia pelaku usaha, pengalaman usaha, pembinaan dan pengawasan. Pembiayaan
musyarakah merupakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil antara BMT dan
anggota, dimana kedua belah pihak berkontribuss modal dan apabila terjadi
kerugian ditanggung bersama. Tingkat pendidikan pelaku usaha adalah jenjang
pendidikan terakhir yang ditempuh seorang pelaku usaha (anggota). Usia pelaku
usaha adalah lama waktu seseorang dalam mengarungi kehidupannya.
Pengalaman usaha merupakan lama waktu seseorang (pelaku usaha) dalam
menjalakan suatu usaha. Pembinaan merupakan upaya untuk mengembangkan
suatu usaha dengan melalui pelatihan, arahan dan konsultasi. Pengawasan adalah
proses monitoring suatu kegiatan usaha agar terlaksana sebagaimana seperti yang
direncanakan untuk mencapai tujuan usaha. Berdasarkan kajian yang mendalam
dan kritis tersebut di atas, maka dirumuskan beberapa rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebaga berikut: (a) bagaimana implementasi pembiayaan
musyarakah di BMT Bismillah Kendal, apakah sudah sesua dengan prinsip
syariah pembiayaan musyarakah (b) bagaimana pembiayaan musyarakah
memberikan dampak baik pada usaha mikro setelah melakukan pembiayaan
tersebut (c) faktor-faktor apa sgja yang mendorong suksesnya usaha mikro.
Populasi dalam penelitian ini adalah BMT Bismillah Kendal dan anggota yang
menggunakan pembiayaan musyarakah. Sampel dalam penelitian ini adalah BMT
Bismillah dan 61 anggota BMT yang menggunakan pembiayaan musyarakah di
kabupaten kendal yang menjalankan usaha mikro. Hasil analisis dalam penelitian
ini menunjukan pembiayaan musyarakah yang dilaksakan di BMT Bismillah
Kendal sudah sesuai dengan prinsip syariah. Pembiayaan musyarakah yang
diberikan BMT memberikan dampak baik bagi kinerja usaha yang dijalankan,
terbukti dengan adanya peningkatan pendapatan dan keuntungan. Hasil uji regres
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah dan pengalaman usaha
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, namun untuk variabel tingkat
pendidikan dan usia tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil moderasi
variabel pembinaan dengan pengalaman usaha menunjukkan tidak ada pengaruh
terhadap kinerja usaha. Begitu pula pada hasil moderasi variabel pengawasan
dengan pengalaman usahatidak berpengaruh terhadap kinerja usaha

XVi



